BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode dalam penelitian adalah hukum, aturan dan tata cara dalam
melaksanakan atau menyelenggarakan sesuatu. Karena metodelogi diartikan
sebagai hukum dan aturan, tentunya didalamnya terkandung hal-hal yang diatur
secara sistematis, hal-hal yang diwajibkan, dianjurkan atau dilarang.

Sedangkan penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail dan lebih
komprehensif dari suatu hal yang diteliti

Jadi, dapat disimpukan bahwa Metode Penelitian adalah serangkaian hukum,
aturan, dan tata cara tertentu yang diatur ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah
dalam menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuwan tertentu yang
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dengan kata lain, bertujuan
menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan melalui aplikasi prosedur
ilmiah.!

Dalam metode penelitian ada dua macam metode penelitian, yaitu metode
penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan model kualitatif deskriptif, metode penelitian kualitatif deskriptif
adalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap

subyek penelitian pada suatu saat tertentu. Kata deskriptif berasal dari bahasa

! Asep Saeful Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h. 43
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latin  “deskriptivus” yang berarti uraian. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai subyek
penelitian dan perilaku subyek penelitian pada suatu periode tertentu. Penelitian
kualitatif deskriptif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.?
Alasan yang mendasari peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif karena ingin menggambarkan mengenai subyek penelitian yang
dijadikan bahan dalam penelitian ini, khususnya pada metode ceramah Kyai
Muhammad Basuni yang membahas tentang teknik persiapan ceramabh,
penyampaian ceramah, dan penutupan ceramah.

Penelitian  deskriptif  ini  juga berusaha  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan apa yang ada, mengenai kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek
yang tengah berkembang di masyarakat.® Penelitian ini juga menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami
dan disimpulkan. Penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagai penelitian
yang dilakukan oleh seorang peneliti yang menggunakan metode kualitatif

deskriptif.

2 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: GP Press Group, 2013), h. 10-11
¥ Sumanto, Metode Penelitian Sosial Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 77
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Menurut Bogdan dan Taylor, adalah sebagai prosedur sebagai penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
atau prilaku yang dapat diamati.’

Metode deskriptif merupakan langkah tepat untuk menganalisa fenomena
sosial yang terjadi, karena tidak menggunakan teknik kuantifikasi atau cara-cara
statistik sebagaimana pendekatan dalam model kuantitatif. Metode ini juga relatif
sederhana, yakni sekedar menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu
serta situasi atau kelompok tertentu dengan cara yang tidak rumit.

Penelitian yang bersifat kualitatif artinya adalah setiap data yang disajikan
secara fundamental bergantung dari pengamatan, wawancara, serta proses analisa
yang tidak menggunakan pendekatan statistic atau cara kuantifikasi lainnya.

Proses analisis seperti itu hanya bisa digunakan dalam penelitian dengan
pendekatan ilmiah seperti ini. Sebagaimana dipaparkan oleh Denzin dan Lincoln
yang disunting dari Jexy J. Moleong menyatakan bahwa setiap penelitian dengan
berlatar ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi adalah jenis

penelitian kualitatif.®

* Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2002), h. 3

® Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi,”, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 22

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 9
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B. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumber yang diteliti, diamati atau dicatat untuk pertama kali. Sedangkan
data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti.’

Data adalah jamak dari kata “datum” yang artinya informasi-informasi
atau keterangan tentang kenyataan atau realitas. Jenis data yang dikumpulkan
dalam penelitian, merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang
kemudian diajukan terhadap masalah yang dirumuskan pada tujuan yang
ditetapkan.® Dengan demikian data merupakan semua keterangan ataupun
informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan. Adapun jenis data yang
digunakan ialah:

a) Jenis Data Primer adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan,
dalam penelitian ini sumber data primernya adalah sumber data penelitian
yang diperolen secara langsung dari sumber aslinya yang berupa
wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun
hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda).

yaitu data yang diperoleh atau didapat langsung dari subyek penelitian.

" Marzuki. Metode Riset, (Yogyakarta : BPFE-UII, 2000), h.165.
® Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, (Jakarta : PT
Logos Wacana limu, 1998), h. 58
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Dalam hal ini adalah data mengenai metode ceramah Kyai Muhammad
Basuni. Data didapatkan dari hasil observasi dan wawancara terhadap
subyek penelitian yang menjadi sentral informasi dalam menggali data
sekaligus sebagai subyek penelitian.

Jenis Data Sekunder: Merupakan data yang dihimpun oleh peneliti sebagai
data tambahan atau pelengkap seperti: buku-buku referensi , dokumen-

dokumen, serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

. Sumber Data

Setelah jenis data yang diperlukan telah ditentukan, maka langkah

berikutnya adalah menentukan sumber data, yaitu dari mana data-data tersebut

diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data

diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan ialah :

a.

Sumber Data Primer

adalah Informan yang paling banyak mengetahui sesuatu informasi
(data) mengenai hal yang diteliti, disebutlah sebagai narasumber kunci
atau utama (key informan). Dalam penelitian kali ini informan kuncinya
adalah Kyai Muhammad Basuni.
Sumber Data Sekunder

adalah informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi
yang diperlukan selama proses penelitian. Dalam penelitian kali ini
peneliti memilih informan peneliti adalah Muhammad Luthfi salah satu
jama’ah yang mengikuti ceramah Kyai Muhammad Basuni karena orang

yang paling mengetahui kegiatan ceramah Kyai Muhammad Basuni.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh dan menghimpun data yang objektif, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan instrument penelitian sebagai berikut :
a. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala
yang dihadapi (diselidiki), baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi
yang sebenarnya maupun situasi buatan yang diadakan.’

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah obserasi partisipan
yang merupakan teknik pengumpulan data yang lazim digunakan dalam
penelitian kualitatif. Fokus perhatian paling esensial dari peneliti kualitatif
adalah pemahaman dan kemampuannya dalam membuat makna atas suatu
kejadian. Dalam hal ini peneliti juga berupaya mampu berkomunikasi dengan
subyek penelitian, agar data yang diperoleh lengkap dan jelas.

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
fenomena yang diselidiki.® Peneliti dapat memperoleh informasi tentang
fenomena-fenomena atau gejala secara umum dari data yang akan ditulis yaitu
dengan mengamati ke lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti tentunya
melakukan kegiatan observasi dengan mendatangi tempat subyek penelitian

bekerja.

% Winarno Suharman, Dasar Metode Teknik Penelitian, (Bandung : Tarsito, 1985), h. 36

19 Sutrisno Hadi, Methodologi Research Il. (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1984), h. 136
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Adapun landasan utama yang melatar belakangi penggunaan observasi
pada penelitian ini, antara lain :

1) Teknik observasi ini, didasarkan atas pengalaman langsung peneliti.
Peneliti mampu mengetahui kondisi serta situasi lapangan penelitian
secara keseluruhan. Hal ini bermanfaat untuk memperkaya data yang
didapatkan, sehingga membuat informasi yang disajikan lebih mendalam.

2) Teknik observasi memungkinkan peneliti untuk dapat lebih dekat dengan
subyek penelitian dan informan, sehingga keduanya dapat memberikan
informasi secara terbuka tanpa merasa adanya jarak disebabkan dalam
situasi penelitian.

Observasi yang pertama peneliti mendatangi kediaman Kyai Muhammad
Basuni yang berada di Pondok Pesantren sabilillah Lidah Wetan Surabaya
pada tanggal 25 Februari 2017 untuk meminta ijin interview dalam kegiatan
ceramah Kyai Muhammad Basuni serta mengumpulkan data yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian seperti dokumentasi kegiatan
ceramah Kyai Muhammad Basuni, serta pengamatan melalui panca indra.
Kemudian di hari selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data yang
dapat mendukung penelitian mengenai metode ceramah Kyai Muhammad
Basuni. Pada tanggal 31 Mei 2017 peneliti mendatangi kediaman Kyai
Muhammad Basuni lagi untuk melengkapi data-data penelitian. Dalam
penelitian ini observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang metode

ceramah Kyai Muhammad Basuni.
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b. Metode Wawancara

Interview/wawancara adalah merupakan metode pengumpulan data yang
menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dan subyek yang diteliti
atau responden.**

Dalam pelaksanaan interview ini, peneliti berusaha mencari suasana yang
kondusif, sehingga dapat tercipta suasana psikologi yang baik dimana
responden dapat diajak bekerja sama, bersedia menjawab pertanyaan dan
memberi informasi yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Peneliti melakukannya dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang
telah terstruktur jika hal ini dilakukan tidak secara formal yang sifatnya tidak
menyulitkan menjawabnya, selama wawancara peneliti mencatat semua
informasi baik yang berhubungan langsung dengan fokus maupun sebagai
data tambahan. Hasil wawancara ini, setelah dilakukan pencatatan, maka
hasilnya perlu diklasifikasi kembali kepada responden yang diwawancarai
guna mencapai tingkat keabsahan data. Selama penelitian dilakukan
wawancara untuk melengkapi diri, maka digunakan alat perekam dengan
maksud agar seluruh informasi yang dikemukakan dapat direkam ulang,
sehingga memudahkan dalam merekonstruksi data yang diperoleh. Dalam
wawancara ini apabila peneliti tidak menemukan lagi variasi data dari

sejumlah informan, maka penggalian data dihentikan.

! Nurul Zuriah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Rosdakarya, 2001), h. 129
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan subyek
penelitian yaitu Kyai Muhammad Basuni merupakan sumber utama dalam
pengumpulan data. Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur,
dengan menggunakan pedoman wawancara. Proses wawancara direkam
Menggunakan ponsel guna menghindari terlewatnya informasi selama proses
wawancara. Selain itu peneliti juga menyiapkan catatan guna mencatat
informasi-informasi penting yang mungkin tidak terdengar dalam rekaman.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data
tentang metode ceramah Kyai Muhammad Basuni.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian. Pada intinya metode dokumentasi
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan
demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumentasi memegang
peranan yang amat penting.*?

Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data-data yang kongkrit guna
memperkuat penelitian. Data-data tersebut diantaranya adalah data tentang
kegiatan Kyai Muhammad Basuni dapat berupa foto, audio, dan lain

sebagainya.

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, tt) h. 170
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D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data yang telah didapat
secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.*® Dalam proses
analisis data, data yang diperoleh ditulis dalam bentuk uraian terperinci,
kemudian dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok sesuai dengan fokus
permasalahan.

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti akan melakukan teknik analisa data
menggunakan analisis data kualitatif deskriptif model Miles dan Huberman. Miles
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya jenuh.* Strategi analisis data penelitian ini sebagai berikut :

1. Mereduksi data/Data Reduction
Yaitu data yang sekian banyak, peneliti merangkum dan memilih hal yang
pokok. Membuang data yang tidak diperlukan. Setelah memilih data yang
penting, peneliti membuat kategori datanya mengenai ceramah Kyai

Muhammad Basuni.

2. Penyajian data/Data Display.
Setelah data direduksi dan dikategorikan, peneliti menyajikan data yang

ditulis secara naratif dan dikelompokkan sesuai dengan kategori yang sudah

3 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin,1996), h. 104.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 246
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dibuat sehingga akan terbentuk suatu pola keterkaitan antara data-data yang
disajikan.
3. Pengambilan Kesimpulan
Dari data yang sudah terbentuk pola, peneliti menganalisis keterkaitan dan
mengonfirmasi dengan data dan teori yang berkaitan dimasukkan ke dalam
tabel sehingga dapat diambil kesimpulan.
E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian, semua hal harus dicek keabsahannya agar hasil
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Pada tahap ini langkah yang dilakukan peneliti adalah mengecek
kembali keterangan-keterangan yang diberi informan dan memastikan informan
dengan keterangan yang dilakukan.
a. Fokus dan ketekunan
Ketekunan diperlukan untuk memastikan agar sumber data yang dipilih
benar-benar bersentuhan dan mengetahui tentang metode ceramah Kyai
Muhammad Basuni. Selain itu, peneliti juga tetap menjaga fokus pada sasaran
yang diteliti. Hal ini diperlukan agar data yang diambil tidak melenceng dari
rumusan masalah yang dibahas. Hal tersebut berarti peneliti secara mendalam
serta tekun dalam mengamati berbagai data-data yang terkait dengan penelitian
tersebut.
b. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam hal ini peneliti cukup signifikan dalam pengumpulan data karena

peneliti disini harus ikutserta dalam memperoleh data, bahkan bukan dilakukan
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pada saat waktu singkat melainkan pada waktu yang panjang yang nantinya
akan memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam memperoleh data yang
valid.
F. Tahap-tahap Penelitian
Tahap peneliti menggambarkan semua perencanaan keseluruhan penelitian,
pengumpulan data, analisis data, hingga pelaporan data. Tahapan-tahapan yang
dilakukan pada penelitian ini, yaitu :
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan adalah tahap di mana ditetapkan apa saja yang harus
dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi. Dalam
hal ini, terdapat 7 hal yang harus dilakukan dan harus dimiliki oleh seorang
peneliti yang akan diuraikan sebagai berikut :
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Salah satu tahapan penting, ialah menyusun rancangan penelitian. Isi
rancangan penelitian sebenarnya tidak ada acuan yang baku. Akan tetapi
secara umum rancangan tersebut berisi: latar belakang masalah, tinjauan
pustaka, pemilihan lapangan penelitian, penentuan alat penelitian,
rancangan pengumpulan data, rancangan perlengkapan penelitian dan
rancangan penegecekan keabsahan data.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Untuk memilih lapangan penelitian, cara yang terbaik yang perlu
diperhatikan dalam penentuan lapangan penelitian ialah dengan jalan

mempertimbangkan teori substantif, pergi dan menjajaki lapangan untuk
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melihat apakah terdapat kesesuaian antara teori substantive dengan
kenyataan yang berada di lapangan. Keterbatasan batasan geografis seperti
waktu, biaya, tenaga, perlu pula dijadikan pertimbangan dalam menentukan
lokasi penelitian.
Menjajaki dan Menilai Keadaan lapangan
Hal ini dimaksudkan agar supaya peneliti tidak bertindak ceroboh dan
sesuka hati. Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan
baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu, baik dari
kepustakaan atau mengetahui melalui orang mengenai situasi dan kondisi
daerah tempat penelitian dilakukan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan
Memilih dan memanfaatkan informan, adalah berguna sekali dalam
membantu proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Informan adalah
orang dari lokasi penelitian yang dianggap paling mengetahui dan bersedia
untuk dijadikan sumber informasi, bersedia bekerjasama, mau di ajak
diskusi dan membahas hasil penelitian dan memberikan petunjuk kepada
siapa saja, peneliti bisa menggali informasi lebih mendalam tentang sesuatu
masalah.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Penyiapan perlengkapan penelitian harus dilakukan segera mungkin,
dengan harapan agar supaya kebutuhan dari peneliti dapat terpenuhi secara

keseluruhan. Dalam hal ini, peneliti menyiapkan peralatan, antara lain
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peralatan tulis yang berupa pensil, buku tulis, kertas lembaran, map plastic
dan tipe-ex dan lain sebagainya.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua tahap pekerjaan lapangan,
yaitu: Memahami latar penelitian dan persiapan diri, dan memasuki
lapangan.’® Artinya, sebelum merumuskan pembahasan penelitian, peneliti
terlebih dahulu telah memahami tentang latar penelitian, kemudian peneliti
mempersiapkan diri secara matang dan serius untuk membahas penelitian ini.
Baru kemudian peneliti terjun ke lapangan untuk mencari data atau informasi
yang berkaitan dengan masalah yang dijadikan rumusan masalah.
3. Tahap Analisisa Data
Analisis data menurut Patton, dalam Lexy J. Moleong, adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori,
dan satuan uraian dasar.'® Dalam hal ini, setelah peneliti berhasil
mendapatkan data atau informasi dari subyek yang diteliti, langkah yang
diambil kemudian yaitu menyajikannya secara utuh tanpa melakukan
penambahan maupun pengurangan data atau informasi mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan subyek penelitian.

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 94
'® Ibid, h. 280



